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ABSTRAK 

Aktualisasi diri 

Dalam novel Kaze No Uta o Kike 

karya Haruki Murakami 

Suhaeni 

Nim. 05 I 10082 

Universitas Danna Persada 

Dalam skripsi ini saya menganalisis novel karya Haruk.i Murakami yang 

berjudul Kaze no Uta o Kike. Novel ini menceritakan tentang kehidupan tokoh 

aku, Nezumi dan kekasih aku yang hidup dengan pergaulan bebas dan alkohol di 

zaman modem. Jadi, Terna yang terdapat dalam novel ini mengenai pencapaian 

aktualisasi diri pada Tokoh Aku, Nezumi dan Kekasih Aku di zaman modem. 

Oleh karena itu judul skripsi ini adalah "Aktualisasi diri dalam novel Kaze no Uta 

o Kike karya Haruki Murakami". Dalam menganalisis novel ini, saya 

menggunakan pendekatan instrinsik yang terdiri dari: Penokohan, Sudut Pandang 

dan Latar serta pendekatan ekstrinsik melalui pendekatan Psikologi Humanislik 

yaitu teori kebutuhan bertingkat. Abraham Maslow menjelaskan lirna kebutuhan 

bertingkat: kebutuhan-kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, kebutuhan akan rasa harga diri, dan 

kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri. 
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BABI 

PENDAHUUAN 

I.I Latar belakang masalah 

Manusia, menurut eksistensialisme adalah hal yang mengada-dalam-dunia 

(being-in-the-world) dan menyadari penuh akan keberadaannya. Eksistensialisme 

menolak paham yang menempatakan manusia semata-mata sebagai basil bawaan 

ataupun lingkungan. Sebaliknya para filsuf eksistensialis percaya bahwa setiap 

individu memiliki kebebasan untuk memilih tindakan, menentukan sendiri nasib atau 

wujud dari keberadaannya, serta bertanggung jawab atas pilihan dan keberadaannya 

itu.1 

Manusia merupakan mahluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna yang 

dilengkapi akal dan pikiran. Dan manusia merupakan makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dan harus tolong menolong serta bersikap ramah antar sesama 

manusia. Setiap individu memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi dan manusia akan 

berusaha untuk memenuhi semua kebutuhannya itu. 

Dalam pemenuhan kebutuhannya itu setiap manusia pasti merasakan kesulitan 

dan harus bekerja keras agar semua kebutuhannya itu bisa terpenuhi dan merasa puas. 

Waiau pun demikian, manusia tidak akan merasa puas dengan satu keberhasilan saja. 

Manusia akan berusaha memuaskan kebutuhannya yang lain. Seperti kebutuhan akan 

' E .  Koeswara. Teori -- Teori kepribadian Psikoanalisis, Behaviorisme, Humanistik.( Bandung :P.T 
Eresco, 1991), hal. 1 1 3  



ternpat tinggal, rasa lapar, cinta, rasa aman dan lain-lain. Hal-hal seperti itu pun 

banyak dituangkan ke dalam karya sastra seperti dalam novel, lagu, puisi dan drama. 

Dalam novel, pengarang menceritakan hal itu melalui tokoh yang menceritakan isi 

cerita itu. Salah satu pengarang yang terkenal dari Jepang adalah Haruki Murakami. 

Haruki Murakami adalah salah seorang pengarang Jepang yang terkenal saat 

in. Dia lahir di Kyoto pada tahun 1949 dan besar di Kobe. Dia pernah belajar 

mengenai drama Yunani di Universitas Waseda dan pemah mengajar di Universitas 

Princeton dan Universitas William Howard Taft sebelurn akhirnya kembali ke Tokyo. 

Karya-karya Haruki Murakami antara lain: Kaze no Uta o Kike, Noorwegian Wood, 

Kafka On The Shore dan lain-lain Novel Kaze no Uta o Kike yang rnerupakan karya 

pertarna Haruki Murakami ini memaparkan tentang pergaulan dan percintaan remaja 

Jepang di zaman modern. 

Novel itu menceritakan kehidupan tokoh aku yang menghabiskan liburan 

musim panas bersama temannya Nezurni di sebuah bar di pinggir kota. Di sana pula 

tokoh aku berternu dengan wanita yang kemudian menjadi pacamya. Saat berpacaran 
' 

dengan tokoh aku, kekasih aku menggugurkan kandungannya dan tidak tahu siapa 

ayahnya. Tokoh aku dan Nezumi merupakan seorang penulis. Setiap malam natal 

tokoh aku rnenerirna hasil karya Nezurni sebagai kado natal dan ulang tahun. 

Oleh karena itu, saya memilih novel ini untuk dianalisis karena dalam novel 

ini menggambarkan kehidupan remaja Jepang di zaman modern dan pencapaian 

aktualisasi diri oleh para tokoh dalam novel ini. 

2 



\ I 
1.4 Perumusan masalah 

1.2 Ideotifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikaikan masalah 
ini sebagai berikut: 

1 .  Apakah kehidupan tokoh aku dan Nezumi dipenuhi dengan hal-hal negatif? 
2. Bagaimana kecemasan dalam diri Nezumi? 
3. Apakah tokoh-tokoh dalam novel ini berhasil mencapai aktualisasi diri? 
4. Apakah pengarang novel ini yaitu Haruki Murakami menulis novel lll1 

sebagai kritikan pada remaja Jepang di zaman mode: \ '-. 
1.3 Pembatasan masalah V f 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatasi penelitian pada 
penerapan teori kebutuhan bertingkat yaitu aktualisasi diri pada tokoh aku, kekasih 

aku, dan Nezumi. Teori dan konsep yang digunakan melalui pendekatan instrinsik 
yaitu perwatakan, sudut pandang dan latar, serta melalui pendekatan ekstrinsik yaitu 

psikologi humanistik yaitu teori kebutuhan bertingkat. 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah sebagai 
berikut: apakah benar asumsi saya bahwa tema novel ini adalah aktualisasi diri pada 

tokoh aku, Nezumi dan kekasih aku di zaman modem? Untuk menjawab pertanyaan 

ini saya merumuskan masalah selanjutnya: 

3 



I .  Faktor apa saja yang mendukung para tokoh dalam pencapaian aktualisasi 

diri? 

2. Siapakah tokoh-tokoh dalam novel Kaze no Uta o Kike yang mencapai 

aktualisasi diri? 

1.5 Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan untuk mengetahui 

tentang hal-hal yang terdapat dalam novel Kaze no Uta o Kike, yaitu: 

I .  Menunjukan Faktor faktor yang mendukung para tokoh dalam mencapai 

Aktualisasi diri 

2. Menunjukan tokoh-tokoh yang berhasil mencapai aktualisasi diri. 

1.6 Landasan teori V 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menggunakan teori dan konsep 

yang tercakup dalam unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik yang 

digunakan adalah perwatakan, sudut pandang persona pertama "akuan sertaan", dan 

latar. Serta unsur ekstrinsik yang digunakan adalah psikologi Humanistik yaitu teori 

kebutuhan bertingkat dari Abraham Maslow. 

A. Unsur instrinsik 

Dalam penelitian suatu karya sastra unsur instrinsik sangat diperlukan. Dalam 

penelitian kali ini saya menggunakan unsur instrinsik yaitu perwaktakan, sudut 

pandang persona pertama "akuan sertaan", dan latar. 

4 



a. Penokohan 

Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter 

dan perwatakan, menunjukan pada kesempatan tokoh-tokoh tertentu dalam 

sebuah cerita, atau sering juga dikatakan Jones (1968:33), penokohan adalah 

pelukisan gambar yang jelas tentang gambaran seseorang yang ditampilkan 

dalam sebuah cerita.' 

b. Latar L 
Latar atau setting mengarah pada pengertian tempat, hubungan waktu dan 

r 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan. (Abrams 

dalam Nurgiantoro, I 998:216) 

c. Sudut pandang 

Dalam penelitian ini saya menggunakan Sudut pandang persona pertama 

"akuan sertaan". Sudut pandang persona pertama "akuan sertaan" adalah 

penceritaan selaku tokoh yang terlibat langsung dengan kejadian-kejadian 

dalam cerita. Cerita disampaikan oleh tokoh dengan mengunakan tokoh atau 

menyebut dirinya "aku". Pencerita "akuan sertaan" menggunakan aku sebagai 

tokoh utama. la menceritakan segala-galanya mengenai drinya, pengalaman, 

pandangan, keyakinan dan lain-lain. Nuansanya lebih subyektif, dan pembaca 

Burhan nurgiyantoro. Teori pengkaji fiksi (yogyakarta. 1995), hal.65 
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seakan-akan dibawa oleh si pengarang mengikuti apa yang dialami dan apa 

yang diyakininya.' 

B. Unsur ekstrinsik 

Dalam menganalisis novel ini, saya menggunakan pendekatan psikologi 

Humanistik yaitu teori kebutuhan bertingkat. Psikologi humanistik ini adalah sebuah 

"gerakan" yang muncul dengan menampilkan gambaran manusia yang berbeda 

dengan gambaran manusia dari psikoanalisa maupun behaviorisme, yakni berupa 

gambaran manusia sebagai makhluk yang bebas dan bermartabat serta selalu bergerak 

ke arah pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya apabila lingkungan 

memungkinkan. 

Maslow {I 970) meluk.iskan manusia sebagai makhluk yang tidak pernah 

berada dalam keadaan sepenuhnya puas. Bagi manusia, kepuasan itu sifatnya 

sementara. Jika suatu kebutuhan telah terpusakan, maka kebutuhan-kebutuhan yang 

lainnya akan muncul menuntut pemuasan, begitu seterusnya. Itulah yang dimaksud 

dengan kepuasan sementara menurut Maslow. Dan berdasarkan ciri yang demikian, 

Maslow mengajukan gagasan bahwa kebutuhan manusia merupakan bawaan, 

tersusun menurut tingkatan atau bertingkat. Oleh maslow kebutuhan manusia 

tersusun bertingkat itu dirinci ke dalarn lima tingkat kebutuhan, yaitu: 

l. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis 

Albertine Minderop. Memahami teori-teori sudut pandang, teknik pencerita, dan arus kesadaran 
dalam telaah sastra. (Jakarta:unsada, 1999) hal. 12 
' E.  Koeswara. Teori - Teori kepribadiaan Psikoanalisis, Behaviorisme, Humanistik. Bandung: P.T. 
Eresco. I 99 I. hal.109 
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2. Kebutuhan akan rasa aman 

3. Kebutuhan akan cinta dan memiliki 

4. kebutuhan akan rasa harga diri 

5. kebutuhan akan aktualisasi diri 5 

1. 7 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian saya, penelitian ini bermanfaat untuk saya karena 

saya dapat mengetahui bagaimana pergaulan di Jepang saat ini dan proses serta 

harnbatan dalam pencapaiaan aktualisasi diri. Dan penelitian ini juga bermanfaat bagi 

mereka yang berminat memperdalam pengetahuan mengenai analisis karakter karya 

sastra dan tidak tertutup kemungkinan untuk penelitian selanjutnya. 

1.8 Metode Penelitian 

Berdasarkan manfaat penelitian di atas, metode yang saya gunakan dalam 

menganalisis novel ini adalah kualitatif dengan sumber data tertulis yaitu (teks) Kaze 

no Ula o Kike karya Haruki Murakami dan didukung oleh berbagai sumber data yang 

relevan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan dan sifat penelitian 

interpretatif yakni pengumpulan data yang didapatkan melalui penelitian 

kepustakaan. 

' Ibid, hal.118 
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1.9 Sistematika Penyajian 

sistematika penyajian ini adalah: 

Bab I Pendahuluan, berupa latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan teori, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika 

penyajian. 

: Analisis novel Kaze no Uta o Kike melalui unsur Instrinsik Bab II 

Bab III 

Bab IV 

: Analisis novel Kaze no Uta o Kike melalui unsur Ekstrinsik. 

: Penutup berupa kesimpulan dan saran. 
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